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Rata Pengantar

Pada edisi ke empat ini majalah 1000guru dengan senang kembali menghidangkan
beraneka menu ringan dan artikel menarik dari berbagai bidang.

Pada rubrik matematika, Achmad Basuki, mahasiswa S3 di Universitas Saga, Jepang,
bercerita bagaimana menghitung luas bentuk acak dengan probabilitas, tepatnya
disebut dengan metode Monte Carlo. Aplikasinya kemudian bisa dimanfaatkan pada
pemecahan berbagai permasalahan fisis maupun sosial.

Di bidang fisika, Agung Budiyono, peneliti di RIKEN, Jepang menguraikan perdebatan
seru tentang sifat elektron dan berbagai keanehannya, apakah ia berkelakuan sebagai
partikel atau gelombang. Tafsiran perilaku elektron ini merupakan topik fundamental

dalam ranah fisika kuantum.

Di bidang kimia, Ayu Anggraeni, mahasiswi di Universitas Kyushu, Jepang, menjelaskan
sensor kimia, bagaimana pembuatannya dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari,
juga dibandingkan dengan sensor biologis maupun elektronik.

Pada rubrik biologi, Sidrotun Naim, mahasiswa S3 di Universitas Arizona, Amerika
Serikat, bercerita tentang kisah penemuan virus HIV yang diwarnai dengan “duel” dan
saling klaim siapa penemunya. Tentunya diuraikan pula soal bagaimana virus ini

berusaha ditangani oleh para dokter saat ini.

Pada rubrik teknologi, Khoirul Anwar, asisten profesor di JAIST, Jepang, bertutur soal
cara mengoreksi kesalahan dalam penyampaian informasi melalui sistem
telekomunikasi. Hikmah dari cara pengoreksian yang berbau matematis pun ternyata

ada makna sosialnya.

Di bidang kesehatan, Ardiansyah, peneliti di Universitas Tohoku, Jepang, menjelaskan
seputar antioksidan dan peranannya pada kesehatan. Indonesia sebagai negara yang
dianugerahi banyak bahan alam yang mengandung antioksidan tentunya harus

berusaha memanfaatkan anugerah tersebut.

Sementara itu di bidang sosial, Dewi Kusrini, staf pengajar UPI dan saat ini sedang studi
di Jepang, bercerita tentang keunikan keberadaan lansia di Jepang yang jumlahnya saat

ini cenderung semakin banyak dibandingkan generasi muda. Hal ini terkait dengan
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angka harapan hidup orang Jepang yang sangat tinggi. Sepintas seperti hal yang bagus,

tetapi ternyata banyak juga permasalahannya.

Akhirnya, pada rubrik budaya, Riana Cahyani yang menjadi guru SD di Jepang bercerita
seputar seragam khas anak-anak sekolahan Jepang yang unik dan mewarnai salah satu
anime paling populer, Sailor Moon. Berkat anime tersebut, seragam anak-anak sekolah
Jepang secara tidak langsung telah menjadi salah satu standar fashion yang unik.

Kami sangat berharap tulisan-tulisan ini bisa menambah semangat, memperluas

wawasan, dan menghibur adik-adik sekalian. Selamat membaca!
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Rubrik Matematika

“Monte Carlo - Menghitung luas tak beraturan”

Pernahkah kita berpikir untuk menghitung luas pulau Jawa? Atau
yang lebih kecil, pulau Bali? Atau setidaknya bentuk yang ada di
gambar di samping.

Mungkin kita bisa mengklaim bahwa ini bisa dikerjakan dengan

teknik integral. Ya, integral adalah sebuah operator untuk menghitung luas, tetapi
membutuhkan suatu fungsi. Sedangkan gambar di atas, sangat amat sulit menentukan
fungsinya. Jangan-jangan untuk mencari fungsinya saja tidak terasa rambut sudah

memutih.

Selalu ada jalan menuju Roma. Rasanya semboyan ini perlu diganti dengan “selalu ada
jalan di Monte Carlo”. Coba saja gambar itu dicetak dua kali lebih besar sehingga
ukurannya menjadi, misalnya, 12 cm x 12 cm, dan luasnya adalah 12 x 12 = 144 cm?’.

Kemudian dipasang di tembok atau di papan kayu.

Siapkan kapur warna. Ambil jarak dua-tiga meter, lalu lemparkan kapur itu ke arah
gambar. Lakukan berulang kali. Sebagai contoh hasil pelemparan 10 kali seperti

gambar di bawah ini.

Dari 10 lemparan itu, ada 6 lemparan yang mengenai sasaran. Itu berarti 60% masuk,
dan dengan demikian bisa dikatakan bahwa luas daerahnya adalah 60% dari luas
daerah yang tersedia, atau 60% dari 144cm? = 86,4 cm”.




